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ABSTRAK 
 
Kecelakaan kerja merupakan masalah signifikan di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM), khususnya pada industri pandai besi yang memiliki risiko tinggi. 
Kondisi ini tidak hanya mengancam keselamatan pekerja, tetapi juga berdampak 
negatif terhadap produktivitas dan keberlanjutan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang strategi mitigasi risiko yang efektif dan sesuai dengan kondisi lapangan 
pada UMKM Pandai Besi Cipta Jaya Persada di Pekanbaru. Alur penelitian dimulai 
dengan analisis statistik kecelakaan kerja menggunakan metode Frequency Rate (FR) 
dan Severity Rate (SR) untuk mengidentifikasi tren dan tingkat keparahan insiden. 
Selanjutnya, dilakukan identifikasi bahaya dan penilaian risiko secara komprehensif 
menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining 
Control (HIRADC) untuk menentukan risiko-risiko prioritas. Risiko-risiko utama 
tersebut kemudian dianalisis lebih mendalam menggunakan Bow-Tie Analysis untuk 
memetakan jalur risiko dan merumuskan titik-titik pengendalian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat frekuensi (FR 2.884,62) dan keparahan (SR 38.461,54) 
kecelakaan kerja tertinggi terjadi pada bulan Juli 2024. Metode HIRADC berhasil 
mengidentifikasi tiga risiko dengan prioritas tertinggi, yaitu masalah pernapasan 
(IMP.I 16; Kategori Very High), cedera pada mata atau wajah (IMP.I 12; Kategori 
High), dan jari terpotong (IMP.I 10; Kategori High). Berdasarkan hasil analisis Bow-
Tie, dirancang strategi mitigasi yang mengacu pada hirarki pengendalian, meliputi 
rekomendasi pengendalian teknis sederhana (seperti pemasangan pelindung mesin dan 
perbaikan ventilasi), pengendalian administratif (seperti penyusunan SOP dan briefing 
K3 rutin), serta peningkatan kedisiplinan penggunaan APD. Penerapan strategi ini 
diharapkan dapat secara signifikan mengurangi potensi kecelakaan kerja, menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih aman, dan mendukung peningkatan produktivitas secara 
berkelanjutan 
 
Kata Kunci : Kecelakaan Kerja, Manajemen Risiko, HIRADC, Bow-Tie Analysis, 

UMKM, Industri Pandai Besi. 
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ABSTRACT 
 
Occupational accidents are a significant problem in the Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) sector, particularly in the high-risk blacksmith industry. This 
condition not only threatens worker safety but also negatively impacts productivity and 
business sustainability. This research aims to design an effective risk mitigation 
strategy tailored to the field conditions at the Pandai Besi Cipta Jaya Persada MSME 
in Pekanbaru. The research methodology begins with a statistical analysis of accident 
data using Frequency Rate (FR) and Severity Rate (SR) to identify incident trends and 
severity levels. Subsequently, a comprehensive hazard identification and risk 
assessment is conducted using the Hazard Identification, Risk Assessment, and 
Determining Control (HIRADC) method to determine priority risks. These main risks 
are then analyzed further using Bow-Tie Analysis to map risk pathways and formulate 
control points. The results indicate that the highest frequency (FR 2,884.62) and 
severity (SR 38,461.54) of occupational accidents occurred in July 2024. The HIRADC 
method successfully identified three risks with the highest priority levels: respiratory 
problems (IMP.I 16; Very High category), eye or face injuries (IMP.I 12; High 
category), and finger cuts (IMP.I 10; High category). Based on the Bow-Tie analysis, 
a mitigation strategy was designed based on the hierarchy of controls. This includes 
recommendations for simple engineering controls (such as installing machine guards 
and improving ventilation), administrative controls (such as developing SOPs and 
conducting routine safety briefings), and enhancing discipline in the use of appropriate 
Personal Protective Equipment (PPE). The implementation of this strategy is expected 
to significantly reduce the potential for occupational accidents, create a safer work 
environment, and support sustainable productivity improvement. 
 
 
Keywords : Occupational Accident, Risk Management, HIRADC, Bow-Tie Analysis, 

MSME, Blacksmith Industry 
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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan kerja yang aman merupakan hak setiap pekerja. Namun, 

kenyataan menunjukkan bahwa kecelakaan kerja masih sering terjadi, terutama 

dalam industri pandai besi. Kecelakaan kerja tidak hanya menimbulkan kerugian 

materiil, tetapi juga dapat berdampak psikologis bagi pekerja dan keluarganya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap terjadinya kecelakaan kerja dan mengevaluasi sejauh mana penerapan 

manajemen risiko dapat mengurangi risiko tersebut, sehingga tercipta lingkungan 

kerja yang lebih aman dan produktif.

Data dari BPJS Ketenagakerjaan menunjukkan adanya tren peningkatan 

kasus kecelakaan kerja secara konsisten dalam lima tahun terakhir. Meskipun 

sempat mengalami penurunan pada tahun-tahun tertentu, jumlah kasus kembali 

melonjak signifikan, terutama pada periode 2022 hingga 2023. Tren ini 

mengindikasikan perlunya perhatian lebih terhadap implementasi standar 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) untuk meminimalisir risiko kecelakaan di 

berbagai sektor industri.

Tabel 1.1 Jumlah Kasus Kecelakaan Kerja 2020-2023
Tahun Jumlah Kasus 

Kecelakaan 
Kerja 

(Nasional)

Presentase 
Kenaikan

Jumlah Kasus 
Kecelakaan 

Kerja 
(Pekanbaru)

Presentase 
Kenaikan

2020 221.740 21,3% 11.440 68,1%

2021 234.370 5,7% 7.720 -32,5%

2022 297.725 27% 7.900 2,3%

2023 360.635 21,1% 11.200 41,8%

(Sumber : Data BPJS Ketenagakerjaan Pekanbaru, 2024)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bertujuan melindungi pekerja, 

perusahaan, serta masyarakat dari risiko kecelakaan dan bahaya yang berdampak 

pada fisik, mental, maupun emosional. Sumber bahaya harus diidentifikasi dan 

dikendalikan untuk mengurangi kecelakaan serta penyakit akibat kerja. 

Berdasarkan UU No. 50 Tahun 2012, sistem manajemen K3 memastikan 
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keselamatan pekerja melalui pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja, 

serta analisis risiko untuk meminimalisasi dampak buruk. Oleh karena itu, 

diperlukan manajemen risiko yang efektif untuk melindungi keselamatan, 

kesejahteraan pekerja, dan meningkatkan produktivitas (Febria, 2019).

Secara umum, UMKM cenderung mengabaikan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) dan lebih mengandalkan kebiasaan daripada menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD) dan mengabaikan norma kerja. Meskipun efektivitas praktik 

ini belum jelas, perhatian terhadap keselamatan tetap menjadi aspek penting. 

Kebiasaan turun-temurun masih dominan, dengan penggunaan alat pelindung 

sering diabaikan. Pekerja sering merasa nyaman bekerja tanpa perlindungan yang 

memadai, seperti menggunakan kaos oblong atau bertelanjang dada, serta tidak 

menganggap paparan suhu tinggi, debu besi, atau percikan api sebagai masalah 

serius, meskipun hal ini berisiko terhadap keselamatan mereka.

Pandai Besi Cipta Jaya Persada, sebuah UMKM yang berlokasi di jantung 

kawasan industri Tenayan Raya, Pekanbaru, telah menjadi bagian tak terpisahkan 

dari komunitas industri lokal sejak tahun 1998. Dengan mengandalkan keahlian 

turun-temurun, perusahaan ini menghasilkan berbagai peralatan pertanian 

berkualitas seperti sabit, eggrek, parang dan dodos. Dikerjakan oleh lima tenaga 

ahli dengan jam kerja 8 jam sehari, produk-produk ini telah diakui oleh para petani 

di wilayah Tenayan Raya atas kualitas dan ketahanannya.

Berbagai jenis kecelakaan kerja telah terjadi di Pandai Besi Cipta Jaya 

Persada. Beberapa insiden umum yang dialami oleh para pekerja termasuk luka 

bakar ringan, cedera akibat terjepit atau tersandung, serta tergelincir di area kerja. 

Selain itu, beberapa pekerja juga mengalami gejala fisik seperti pusing dan sesak 

napas, yang mungkin disebabkan oleh lingkungan kerja yang kurang optimal. 

Gambar 1.1 Hasil Produksi Gambar 1.2 Proses Produksi
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Cedera pada jari dan insiden lain terkait alat kerja pun cukup sering terjadi, 

menunjukkan adanya risiko keselamatan yang memerlukan perhatian lebih lanjut 

untuk mencegah dampak negatif bagi para pekerja.

Tabel 1.2 Jumlah Kecelakan Kerja 2024 pada CV Cipta Jaya Persada
Bulan Jumlah

Kecelakaan Kerja
Keterangan Klasifikasi

Januari 2 Luka bakar ringan Medium

Februari 1 Cedera pada jari High

Maret 1 Tergelincir pada permukaan licin Low

April 2 Cedera pada pergelangan kaki Medium

Mei 1 Luka bakar ringan Medium

Juni 2 Pusing dan sesak napas Medium

Juli 3 Cedera pada jari High

Agustus 1 Tersandung alat kerja Low

Selain harus menanggung biaya perawatan kesehatan pekerja, perusahaan 

juga dihadapkan pada penurunan produktivitas yang signifikan akibat keterbatasan 

tenaga kerja dalam menyelesaikan pesanan tepat waktu. Kondisi ini tidak hanya 

menghambat arus produksi, tetapi juga memicu kerugian berantai yang berdampak 

pada efisiensi operasional perusahaan secara keseluruhan. Dengan keterlambatan 

produksi, perusahaan rentan kehilangan kepercayaan pelanggan, yang berujung 

pada potensi pembatalan pesanan dan beralihnya pelanggan ke kompetitor lain. Jika 

dibiarkan terus-menerus, masalah ini dapat memperburuk reputasi perusahaan, 

menurunkan pangsa pasar, dan menghambat pertumbuhan jangka panjang.

Kecelakaan kerja yang berulang menunjukkan lemahnya implementasi 

sistem Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), yang menjadi tolok ukur penting 

bagi keberlanjutan usaha di industri yang berisiko tinggi seperti pandai besi. Tanpa 

adanya langkah strategis untuk mengatasi permasalahan ini, perusahaan akan terus 

mengalami kerugian finansial akibat biaya perbaikan alat, pengobatan, hingga 

kompensasi bagi pekerja yang terdampak. Selain itu, beban psikologis yang dialami 

oleh pekerja akibat lingkungan kerja yang tidak aman berpotensi menurunkan 

motivasi dan moral kerja, yang semakin memperburuk produktivitas secara 

keseluruhan.
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Dalam konteks UMKM, penerapan manajemen risiko seperti HIRADC 

(Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control) dan BTA (Bow-

Tie Analysis) menjadi tantangan tersendiri karena terbatasnya sumber daya dan 

kompleksitas bisnis. Namun, kedua metode ini menawarkan pendekatan praktis dan 

efektif dalam mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, serta mengendalikan potensi 

kecelakaan sesuai dengan kebutuhan UMKM. 

Beberapa studi menunjukkan pentingnya penerapan manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang efektif dalam mengurangi risiko 

kecelakaan kerja di UMKM. Marfuah, dkk., (2024) mengkaji potensi kecelakaan 

kerja di UMKM logam Yogyakarta menggunakan metode HIRADC untuk 

mengidentifikasi dan mengendalikan risiko. Kecelakaan kerja yang terjadi akibat 

tidak digunakannya APD dan posisi kerja yang tidak ergonomis dapat 

menyebabkan cedera dan gangguan produksi. Metode ini melibatkan identifikasi 

bahaya, penilaian risiko berdasarkan konsekuensi dan kemungkinan, serta 

pengendalian risiko melalui teknik rekayasa dan penggunaan APD. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Bramantio dan Rachmawati 

(2021) menunjukkan bahwa risiko kecelakaan kerja yang dominan pada proyek 

konstruksi, seperti jatuhnya alat berat atau pekerja dari ketinggian, seringkali 

disebabkan oleh kurangnya fokus atau kecerobohan pekerja. Melalui analisis risiko 

menggunakan metode Bow-Tie, mereka menemukan bahwa pemakaian APD yang 

benar dan implementasi sistem fall arrest dapat secara efektif mengurangi risiko 

tersebut dan kampanye keselamatan yang dilakukan oleh pihak K3.

Kedua temuan ini memperkuat urgensi untuk menerapkan manajemen 

risiko di berbagai sektor, termasuk UMKM seperti Pandai Besi Cipta Jaya Persada, 

guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif

Identifikasi dan pengendalian risiko di UMKM harus menjadi prioritas 

utama karena kegagalan dalam hal ini berdampak serius pada keselamatan pekerja 

dan keberlangsungan usaha. Di sektor berisiko tinggi seperti industri pandai besi, 

langkah pencegahan sangat penting untuk meminimalkan kecelakaan. Kurangnya 

perhatian terhadap keselamatan meningkatkan risiko cedera dan kerugian finansial 

akibat produktivitas yang terganggu dan biaya pengobatan. 
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam peneltian ini adalah sebagi berikut

“Bagaimana strategi mitigasi risiko yang tepat dapat diterapkan pada 

UMKM pandai besi Pandai Besi Cipta Jaya Persada untuk mengurangi kecelakaan 

kerja dan meningkatkan produktivitas kerja?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, tujuan yang akan dicapai 

adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi bahaya, menilai tingkat risiko, dan menentukan 

pengendalian risiko pada proses kerja di industri pandai besi menggunakan 

metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control

(HIRADC).

2. Menganalisis hubungan antara ancaman, kejadian puncak (main event), dan 

konsekuensi dari risiko kecelakaan kerja yang telah diidentifikasi 

menggunakan pendekatan Bowtie Analysis sebagai dasar perumusan strategi 

mitigasi yang tepat.

3. Untuk merancang strategi mitigasi risiko yang dapat mengurangi potensi 

kecelakaan kerja dengan pendekatan yang sesuai dengan kondisi di 

lapangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis dan 

perusahaan Pandai Besi Cipta Jaya Persada sebagai berikut :

a. Bagi Penulis

1. Penelitian ini membantu penulis dalam mengembangkan keahlian dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, dan merancang strategi mitigasi risiko di 

lingkungan kerja, khususnya di sektor industri pandai besi.

2. Meningkatkan kemampuan untuk memahami dan mengatasi tantangan 

praktis yang muncul di lapangan

3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur ilmiah mengenai 

penerapan manajemen keselamatan kerja dan strategi mitigasi di industri 

pandai besi, yang dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
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b. Bagi perusahaan

1. Perusahaan dapat menerapkan strategi mitigasi yang diusulkan dalam 

penelitian ini untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, 

sehingga mengurangi risiko kecelakaan yang mungkin terjadi di tempat 

kerja.

2. Dengan berkurangnya kecelakaan kerja, perusahaan dapat mengurangi 

biaya yang berkaitan dengan klaim asuransi, kompensasi pekerja, perbaikan 

alat, dan kerugian akibat waktu kerja yang hilang

3. Lingkungan kerja yang lebih aman dapat meningkatkan motivasi dan 

produktivitas pekerja, karena mereka merasa lebih terlindungi dan dapat 

bekerja dengan lebih fokus.

4. Dengan menunjukkan komitmen terhadap keselamatan dan kesehatan kerja, 

perusahaan dapat meningkatkan citra dan reputasinya di mata pelanggan, 

mitra bisnis, dan masyarakat luas, yang pada akhirnya dapat membuka 

peluang usaha baru.

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian ini fokus pada tujuan yang ingin dicapai, maka perlu adanya 

batasan masalah penelitian. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Strategi mitigasi terfokus pada potensi kecelakaan kerja tertinggi.

2. Analisis risiko dan strategi mitigasi yang dikaji dalam penelitian ini 

hanya berlaku untuk kondisi dan data yang diperoleh selama periode 

Januari – Agustus 2024

1.6 Posisi Penelitian

Posisi penelitian dilakukan untuk melihat kesamaan dari penelitian 

sebelumnya maka dilakukan perbandingan dari jurnal yang telah diterbitkan. 

Adapun posisi penelitian Strategi mitigasi pada resiko kecelakaan kerja pandai besi 

dapat dilihat ditabel 1.3 berikut ini:

Tabel 1.3 Posisi Peneltian
No Nama Judul Permasalahan Metode Tahun
1 Veroza 

dan 
Nurcahyo

Analisis Risiko 
Kecelakaan 
Kerja Pada 

Menganalisis 
data eksisting 
untuk 

BOW TIE 2017



 

7 

Proyek Spazio 
Tower II 
Surabaya 
Menggunakan 
Metode Bowtie

mengidentifikasi 
risiko kecelakaan 
kerja dominan 
melalui penilaian 
risiko.

2 Saputro 
dan 
Lombardo

Metode 
Hazard 
Identification, 
Risk 
Assessment 
And 
Determining 
Control 
(Hiradc) 
Dalam 
Mengendalikan 
Risiko Di Pt.
Zae Elang 
Perkasa

untuk 
mengetahui serta 
membuat usulan 
pengendalian 
risikonya, yaitu 
dengan 
menggunakan 
metode Hazard 
Identificatio, 
Risk Assessment 
and Determining 
Control 
(HIRADC)..

Hazard 
Identification, 
Risk 
Assessment 
and
Determining 
Control 
(HIRADC).

2021

3 Marfuah 
dkk

Analisis 
Potensi Bahaya 
Dengan 
Metode Hazard 
Identification, 
Risk 
Assessment 
and Determine 
Control 
(HIRADC)  
Studi Kasus : 
UMKM 
Logam di 
Yogyakarta

Identifikasi 
potensi bahaya 
dan risiko di 
divisi operasi 
pembangkit 
listrik serta 
memberikan 
tindakan 
pencegahan 
untuk mereduksi 
risiko.

Hazard 
Identification, 
Risk 
Assessment 
and
Determining 
Control 
(HIRADC).

2024

4 A.Hakim Strategi 
Mitigasi Risiko 
Kecelakaan
Kerja pada 
Industri Pandai 
Besi 
Menggunakan 
Metode 
HIRADC dan 
Bow-Tie 
Analysis

untuk 
mengidentifikasi 
risiko kecelakaan 
kerja, 
menentukan risk 
ranking 
mengetahui 
preventive 
control dan 
mitigating 
measure yang 
sesuai 

HIRADC dan 
BOW TIE

2025
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1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam laporan penelitian tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bagian ini menguraikan latar belakang permasalahan yang 

menjadi fokus penelitian, menyajikan tujuan, manfaat, dan 

batasan penelitian yang sedang dilakukan.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bagian ini, diuraikan berbagai landasan teori yang 

mendukung penelitian, yang diperoleh dari referensi jurnal 

dan buku. Pembahasan difokuskan secara mendalam pada 

teori-teori terkait strategi mitigasi risiko kecelakaan kerja di 

industri pandai besi.

BAB III METODE PENELTIAN

Bagian ini menggambarkan secara sistematis tahapan-

tahapan yang diterapkan dalam rangkaian proses penelitian, 

mulai dari pengumpulan data, pengolahan, hingga analisis 

data. Penjelasan ini dirinci untuk memahamkan langkah-

langkah yang terlibat dalam keseluruhan proses penelitian

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bagian ini, dijelaskan secara terperinci dan sistematis 

mengenai langkah-langkah yang diterapkan dalam proses 

pengumpulan data serta teknik pengolahan data guna 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

BAB V ANALISIS DATA

Bagian ini menggambarkan secara sistematis tahapan-

tahapan untuk menyelesaikan permasalahan berdasarkan 

hasil pengamatan dan pengolahan data.

BAB VI PENUTUP

Bagian ini memberikan uraian terkait kesimpulan yang 

ditarik dari hasil penelitian dan pembahasan. Selain itu, 
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disampaikan saran-saran sebagai langkah-langkah yang 

dapat diambil berdasarkan temuan tersebut.



































BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian didefinisikan sebagai suatu pendekatan untuk 

menetapkan langkah-langkah penelitian yang sistematis dan terstruktur. Tujuannya 

adalah untuk mengatasi permasalahan yang muncul selama penelitian agar proses 

analisis dapat berlangsung dengan lebih terarah dan efektif. Flowchart Metodologi 

Penelitian dari Tugas Akhir yang dijelaskan pada gambar 3.1 :

Mulai

Studi Pendahuluan

Studi Literatur

Perumusan 
Masalah

Tujuan Penelitian

Batasan Masalah

Pengumpulan data
1. Data Primer

Kondisi Lingkungan Kerja
Data Kecelakaan Kerja
Alur Proses Produksi
Profil Perusahaan CV. Cipta 
Jaya Persada
Hasil Kuesioner penilaian 
pekerja
Hasil diskusi dengan ahli 

2. Data Sekunder
Format atau acuan Kuesioner 
dari penelitan sebelumnya
Studi literatur HIRADC dan 
Bow-tie Analysis

A

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian
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A

Pengolahan Data
1. Menghitung Statistik Kecelakaan Kerja
2. Hazard Identification
3. Risk Assesment
4. Determining Control

Analisa

Penutup

1. Penetapan Kejadian Puncak
2. Identifikasi Jalur Kiri (Preventif)
3. Identifikasi Jalur Kanan (Recovery)
4. Visualisasi Diagram

Selesai

 

Gambar 3.2 Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan)

3.1 Studi Pendahuluan

Penelitian pendahuluan adalah tahap awal untuk mengumpulkan informasi 

terkait penelitian yang akan dilakukan. Tahap ini dilakukan pada objek penelitian, 

yaitu UMKM Pandai Besi, melalui wawancara dan observasi yang disesuaikan 

dengan topik masalah. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi potensi 

masalah di perusahaan. Setelah masalah-masalah tersebut ditemukan, maka akan 

dicari penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan di perusahaan 

tersebut.

3.2 Studi Literatur

Studi literatur adalah serangkaian kegiatan untuk mencari referensi 

berdasarkan teori atau sumber yang mendukung penelitian yang dilakukan. Teori 

dan sumber ini diperoleh dari jurnal dan buku yang membahas konsep yang relevan 
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dengan penelitian. Literatur yang digunakan dalam studi ini terkait dengan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), HIRADC, dan Bow-tie Analysis.

3.3 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini berfungsi sebagai pedoman agar 

peneliti tetap berada pada jalur permasalahan yang telah ditentukan. Dengan 

perumusan masalah yang jelas, fokus penelitian dapat terarah untuk mencapai 

penyelesaian yang optimal, sekaligus menemukan solusi yang tepat agar 

permasalahan yang teridentifikasi dapat diatasi. Rumusan dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana strategi mitigasi risiko yang tepat dapat diterapkan pada 

UMKM pandai besi Pandai Besi Cipta Jaya Persada untuk mengurangi kecelakaan

kerja dan meningkatkan produktivitas kerja?”

3.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan solusi yang paling sesuai 

terhadap permasalahan yang dihadapi oleh objek yang menjadi fokus observasi.

Tujuan Penelitian ini adalah membantu perusahaan dalam mengidentifikasi risiko-

risiko utama yang dapat mengancam keselamatan pekerja di tempat kerja,

Menyediakan panduan bagi perusahaan untuk menerapkan langkah-langkah 

mitigasi yang tepat guna mengurangi frekuensi dan keparahan kecelakaan kerja,

Mencari solusi untuk menurunkan kerugian finansial yang diakibatkan oleh 

kecelakaan kerja dan meningkatkan rasa aman di tempat kerja, sehingga 

produktivitas pekerja pun meningkat

3.5 Batasan Masalah

Batasan masalah bertujuan untuk membatasi cakupan penelitian agar 

penelitian lebih terarah dan mendalam. Dengan adanya batasan tersebut, peneliti 

dapat fokus pada aspek-aspek spesifik yang relevan, sehingga menghindari 

pembahasan yang terlalu luas atau keluar dari konteks. Pendekatan ini juga 

memastikan bahwa penelitian tetap selaras dengan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan sejak awal. Dalam konteks penelitian di CV. Cipta Jaya Persada, batasan 

masalah ini membantu dalam menggali solusi yang tepat bagi permasalahan yang 

diobservasi
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3.6 Pengumpulan data

Pengumpulan data memiliki tujuan untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan guna mencapai tujuan penelitian, dengan proses pengambilan dan 

pengumpulan data yang dilakukan langsung di lapangan agar menghasilkan data 

yang valid. Terdapat dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh melalui 

wawancara serta observasi langsung di CV. Cipta Jaya Persada. Sementara itu, data 

sekunder merupakan data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari observasi 

setelah perumusan masalah, yang telah tersedia dari penelitian terdahulu di UMKM 

Pandai Besi. Adapun penjabaran lebih lanjut mengenai jenis data yang digunakan 

akan disampaikan pada bagian berikut :

1. Data Primer 

Data Primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Kondisi lingkungan kerja

b. Data kecelakaan kerja 

c. Alur proses produksi

d. Profil CV. Cipta Jaya Persada

e. Hasil kuesioner penilaian risiko dari pekerja

f. Hasil diskusi dan validasi bersama ahli

2. Data Sekunder

Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Format atau Acuan Kuesioner dari penelitian sebelumnya

b. Studi Literatur tentang HIRADC dan Bow-tie Analysis

3.7 Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan setelah seluruh data terkumpul untuk 

menghasilkan hasil analisis yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan dan penetapan strategi mitigasi. Adapun beberapa tahapan dalam 

pengolahan data pada penelitian ini akan dijabarkan pada bagian berikut :

1. Menghitung Statistik Kecelakaan Kerja

Statistik kecelakaan kerja digunakan sebagai alat penting untuk 

meningkatkan keselamatan dengan cara mengevaluasi kinerja K3. 

Dengan mengumpulkan data statistik kecelakaan, perusahaan dapat 
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melihat tren apakah kecelakaan meningkat atau menurun. Ini menjadi 

langkah awal dalam menentukan apakah tingkat kecelakaan kerja 

mengalami peningkatan atau penurunan, sehingga perusahaan bisa 

menilai efektivitas upaya keselamatan yang akan dilakukan.

a. Tingkat Frekuensi (Frequency Rate)

Analisis frekuensi kecelakaan kerja mengukur seberapa sering 

kecelakaan terjadi dalam setiap sejuta jam kerja per tahun. Tingkat 

frekuensi ini menunjukkan jumlah kecelakaan yang menimbulkan 

korban dalam suatu periode waktu. Dengan data ini, perusahaan bisa 

melihat pola kecelakaan dan mengambil langkah pencegahan yang 

tepat untuk mengurangi risiko di area kerja

b. Tingkat Keparahan (Safety Rate)

Parameter keparahan kecelakaan diukur dengan total hilangnya jam 

kerja per sejuta jam kerja. Tingkat keparahan ini membantu 

perusahaan menilai seberapa besar risiko yang ditimbulkan dari 

kecelakaan tersebut. Dengan begitu, perusahaan bisa memahami 

dampak kecelakaan terhadap produktivitas dan merencanakan 

tindakan pencegahan yang lebih tepat.

2. Hazard Identification

Identifikasi bahaya adalah proses mengenali aktivitas yang berpotensi 

menimbulkan kecelakaan atau penyakit akibat kerja di lingkungan 

industri. Proses ini dilakukan secara sistematis untuk mendeteksi bahaya 

dalam setiap tahap pengerjaan. Langkah ini menjadi dasar penting 

dalam mengembangkan sistem manajemen risiko untuk keselamatan 

dan kesehatan kerja. Draf daftar potensi bahaya yang dihasilkan 

kemudian diserahkan kepada dua orang ahli K3 untuk proses koreksi 

dan validasi. Masukan dari para ahli digunakan untuk menyempurnakan 

dan memfinalisasi daftar bahaya sebelum masuk ke tahap penilaian.

3. Risk Assesment

Risiko adalah potensi bahaya yang bisa menyebabkan kerugian, dengan 

tingkat yang bervariasi dari rendah hingga tinggi tergantung 



29

penanganannya. Terhadap daftar bahaya yang telah divalidasi tersebut, 

dilakukan penilaian risiko kuantitatif. Proses ini mencakup penyebaran 

kuesioner kepada 5 pekerja untuk mendapatkan skor Likelihood dan 

Severity. Hasil penilaian ini dirangkum dan ditentukan dalam skala 

untuk memahami tingkat keparahan risikonya.

4. Determining Control

Setelah risiko-risiko prioritas diidentifikasi, tahapan selanjutnya adalah 

penentuan pengendalian (Determining Control) yang bertujuan untuk 

merumuskan strategi guna mengurangi kemungkinan terjadinya 

kecelakaan kerja. Pada tahap awal, peneliti terlebih dahulu merancang 

draf usulan pengendalian untuk setiap risiko prioritas.

Perancangan ini mengacu pada kerangka Hirarki Pengendalian yang 

terdiri dari lima tingkatan: Eliminasi, Substitusi, Pengendalian Teknik, 

Pengendalian Administratif, dan penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD). Draf usulan pengendalian yang telah disusun ini kemudian 

divalidasi dan diverifikasi melalui diskusi bersama dua orang ahli di 

bidang K3 untuk memastikan setiap solusi yang ditawarkan bersifat 

aplikatif, efektif, dan sesuai dengan kondisi lapangan UMKM.

5. Bow-tie Analysis

Setelah risiko-risiko dengan tingkat prioritas tertinggi didapatkan dari 

hasil analisis HIRADC, tahap selanjutnya adalah menganalisis risiko-

risiko tersebut secara lebih mendalam menggunakan metode Bow-Tie 

untuk memetakan jalur risikonya secara detail dan visual. Untuk 

memastikan analisis dan strategi yang dirancang bersifat aplikatif dan 

valid, keseluruhan proses analisis Bow-Tie ini akan didampingi dan 

divalidasi melalui diskusi bersama dua orang ahli di bidang K3. Proses 

ini akan dilakukan melalui empat tahapan sistematis sebagai berikut:

a. Tahap pertama adalah menetapkan main event atau peristiwa 

puncak. Pada tahap ini, risiko-risiko yang nantinya teridentifikasi 

memiliki kategori High dan Very High dari hasil analisis HIRADC 
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akan ditetapkan sebagai peristiwa puncak yang menjadi pusat untuk 

dianalisis lebih lanjut menggunakan metode Bow-Tie

b. Identifikasi Jalur Kiri (Preventif): Tahap kedua adalah memetakan 

semua potensi ancaman (threats) yang dapat memicu terjadinya 

kejadian puncak, beserta serangkaian tindakan pengendalian 

preventif yang berfungsi sebagai penghalang untuk mencegah 

insiden terjadi.

c. Identifikasi Jalur Kanan (Recovery): Tahap ketiga adalah 

memetakan berbagai konsekuensi atau dampak negatif yang 

mungkin timbul jika kejadian puncak tetap terjadi, beserta tindakan 

pemulihan (recovery) yang dirancang untuk meminimalkan dampak 

tersebut.

d. Visualisasi Diagram: Tahap akhir adalah mengintegrasikan semua 

elemen tersebut (ancaman, pengendalian preventif, kejadian puncak, 

pengendalian pemulihan, dan konsekuensi) ke dalam sebuah 

diagram Bow-Tie yang komprehensif, sehingga menyajikan analisis 

risiko yang utuh dan mudah dipahami.

3.8 Analisa Data

Analisis ini mencakup kegiatan evaluasi dan pembahasan dari hasil data yang 

telah diolah dalam penelitian. Hasil analisis diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi untuk mengurangi kecelakaan kerja, meningkatkan produktivitas, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang aman bagi karyawan.

3.9 Penutup

Kesimpulan dan saran merupakan ringkasan dari keseluruhan hasil 

pembahasan atau analisis yang dilakukan. Kesimpulan memberikan jawaban 

terhadap tujuan penelitian yang telah ditetapkan dalam menyelesaikan Tugas Akhir, 

sementara saran berfungsi sebagai pedoman dan pembelajaran bagi peneliti 

selanjutnya serta instansi terkait untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas di 

masa depan.





BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan 

di UMKM Pandai Besi Cipta Jaya Persada, ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi berbagai potensi bahaya pada seluruh 

proses kerja dan melakukan penilaian risiko menggunakan metode HIRADC. 

Hasilnya menunjukkan tiga risiko utama dengan tingkat prioritas tertinggi yang 

memerlukan pengendalian segera, yaitu masalah pernapasan (IMP.I 16, 

Kategori Very High), cedera pada mata atau wajah (IMP.I 12, Kategori High), 

dan jari terpotong (IMP.I 10, Kategori High). Untuk ketiga risiko ini, telah 

ditentukan rekomendasi pengendalian yang mengacu pada hirarki kontrol.

2. Analisis hubungan antara ancaman, kejadian puncak (tiga risiko prioritas), dan 

konsekuensinya menggunakan pendekatan BowTie Analysis telah berhasil 

memetakan jalur risiko secara komprehensif. Metode ini menguraikan secara 

visual skenario ancaman spesifik, serangkaian tindakan preventif untuk 

mencegah kejadian puncak, serta tindakan pemulihan untuk meminimalkan 

dampak jika insiden terjadi, yang menjadi dasar kuat untuk perumusan strategi 

mitigasi.

3. Strategi mitigasi risiko yang efektif dan sesuai dengan kondisi lapangan 

UMKM Pandai Besi Cipta Jaya Persada telah berhasil dirancang untuk 

mengurangi potensi kecelakaan kerja, khususnya terhadap tiga risiko prioritas. 

Strategi ini meliputi implementasi pengendalian teknis sederhana (seperti 

pemasangan pelindung mesin dan perbaikan ventilasi), pengendalian 

administratif (seperti penyusunan prosedur kerja aman dan briefing K3 rutin), 

serta peningkatan kedisiplinan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). 

Penerapan strategi mitigasi ini berpotensi signifikan menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih aman, mengurangi frekuensi kecelakaan kerja, dan 

mendukung peningkatan produktivitas secara berkelanjutan.

6.2 Saran

1. Penerapan Pengendalian Risiko Secara Bertahap
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Perusahaan disarankan mulai menerapkan langkah pengendalian risiko sesuai 

hirarki, dimulai dari eliminasi bahaya, rekayasa teknik, hingga pemakaian APD 

yang sesuai, terutama pada aktivitas berisiko tinggi.

2. Edukasi dan Pembiasaan Budaya K3

Penting untuk mengadakan briefing keselamatan singkat setiap hari sebelum 

bekerja guna meningkatkan kesadaran pekerja terhadap risiko kerja dan 

pentingnya keselamatan.

3. Penyusunan dan Penegakan SOP

Perlu dibuat Standar Operasional Prosedur (SOP) sederhana dan mudah 

dipahami untuk aktivitas kerja utama seperti pemotongan, penempaan, dan 

pengasahan besi.

4. Pemanfaatan HIRADC dan Bowtie sebagai Evaluasi Berkala

Perusahaan dapat menggunakan metode HIRADC dan Bowtie sebagai alat 

monitoring rutin untuk mengevaluasi potensi bahaya baru dan efektivitas 

strategi yang sudah diterapkan.

5. Perbaikan Lingkungan Fisik Kerja

Ventilasi, pencahayaan, dan kerapian area kerja perlu diperhatikan untuk 

mengurangi potensi bahaya yang berasal dari lingkungan fisik yang kurang 

mendukung keselamatan kerja.

6. Pencatatan dan Evaluasi Insiden

Perusahaan perlu mencatat seluruh insiden kerja, meskipun ringan, dan 

melakukan evaluasi bulanan untuk melihat tren kecelakaan dan kebutuhan 

perubahan strategi pengendalian.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan Pandai Besi Cipta Jaya 

Persada dapat membentuk budaya kerja yang lebih aman dan profesional tanpa 

harus mengorbankan efisiensi operasional.
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Lampiran A 

 

 

Wawancara dilakukan pada : 19 September 2024  

Tempat   : UMKM Pandai Besi Cipta Jaya Persada 

Wawancara oleh  : Arrasyh Auriel Hakim  

Pemilik   : Hamdani 

 

--- 

Pewawancara : Selamat pagi, Bapak. 

Pemilik : Selamat pagi juga! Ada yang bisa saya bantu terkait wawancara 

ini? 

Pewawancara : Sudah berapa lama UMKM ini berdiri dan memiliki berapa 

karyawan? 

Pemilik : UMKM Pandai Besi Cipta Jaya Persada ini sudah berdiri selama 

10 tahun. Dalam operasional sehari-hari, kami memiliki 5 karyawan, yang terdiri 

dari operator produksi, teknisi, dan staf pendukung lainnya. Sebagian besar dari 

mereka sudah berpengalaman dalam bidang pandai besi dan telah bekerja bersama 

kami selama bertahun-tahun. 

Pewawancara : Untuk jenis hasil produksinya ada apa saja? 

Pemilik : Kami di UMKM Pandai Besi Cipta Jaya Persada memproduksi 

berbagai jenis barang logam yang umumnya dibutuhkan oleh masyarakat dan 

industri lokal. Beberapa jenis hasil produksi kami antara lain: 

1. Peralatan Pertanian: Seperti cangkul, sabit, dan alat-alat pertanian 

lainnya. 

2. Peralatan Konstruksi: Termasuk parang, pahat, dan alat-alat tukang 

lainnya. 

3. Custom Order: Kami menerima pesanan khusus dari pelanggan. 

Pewawancara : Nah, selama proses produksi pasti ada risiko kecelakaan kerja yang 

terjadi. Menurut Bapak, risiko apa yang paling mungkin terjadi? 

Pemilik : Betul sekali, dalam proses produksi pandai besi, terdapat beberapa 

risiko kecelakaan kerja yang perlu diwaspadai. Beberapa risiko yang paling 

mungkin terjadi di tempat kami adalah



 

 

 

1. Risiko Terkena Percikan Api dan Logam Panas. 

2. Cedera Akibat Penggunaan Alat Berat. 

3. Paparan Debu, serpihan dan Asap Berbahaya. 

4. Risiko Terjatuh atau Tersandung. 

5. Kegagalan Mesin atau Alat yang Tidak Berfungsi dengan Baik. 

Pewawancara : Untuk sumber risiko yang paling banyak terjadi, muncul dari mana, 

Pak? 

Pemilik : Sumber risiko yang paling banyak terjadi umumnya berasal dari 

beberapa faktor berikut: 

1. Proses Produksi. 

2. Kurangnya Pelatihan dan Kesadaran Keselamatan. 

3. Kondisi Lingkungan Kerja. 

4. Kualitas dan Pemeliharaan Alat. 

5. Kelelahan dan Beban Kerja. 

6. Kultur Keselamatan yang Kurang. 

Pewawancara : Untuk pengawasan K3 sendiri, apakah langsung dilakukan oleh 

Bapak? 

Pemilik : Sebagai Pemilik perusahaan, saya memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa pengawasan K3 diterapkan. Namun, pelaksanaannya tidak 

sepenuhnya dilakukan oleh saya sendiri. 

Pewawancara : Bagaimana cara Bapak dalam menentukan risiko kecelakaan kerja 

dan mengkomunikasikannya pada karyawan? 

Pemilik : Untuk menentukan risiko kecelakaan kerja, kami mulai dengan 

mengamati langsung situasi di lapangan dan melibatkan karyawan dalam proses 

identifikasi risiko. Setelah itu, kami menilai risiko tersebut dengan 

menggunakan skala sederhana agar bisa memprioritaskan mana yang perlu 

diperhatikan terlebih dahulu 

Pewawancara : Lalu, bisakah dengan statistik Bapak menjelaskan ke saya tentang 

frekuensi terjadinya kecelakaan kerja pada Januari hingga Agustus? 

Pemilik : Berikut adalah data statistik tentang frekuensi kecelakaan: 

1. Januari: 2 kecelakaan, terutama luka bakar ringan. 



 

 

2. Februari: 1 kecelakaan, cedera akibat terjepit. 

3. Maret: 1 kecelakaan, terpeleset. 

4. April: 2 kecelakaan, termasuk satu cedera serius. 

5. Mei: 1 kecelakaan, luka bakar ringan. 

6. Juni: 2 kecelakaan, pusing dan sesak napas. 

7. Juli: 3 kecelakaan, cedera pada jari. 

8. Agustus: 1 kecelakaan, tersandung alat. 

Pewawancara : Tindakan apa yang Bapak lakukan untuk menanggulangi 

kecelakaan ini? 

Pemilik : Beberapa tindakan yang kami lakukan adalah: 

 

1. Pemeliharaan dan Pemeriksaan Berkala Alat dan Mesin. 

2. Perbaikan dan Penataan Ulang Area Kerja. 

3. Pembentukan Tim K3 Internal. 

4. Meningkatkan Komunikasi dan Pelaporan Insiden. 

Dengan langkah-langkah ini, kami berharap dapat mengurangi frekuensi 

dan tingkat keparahan kecelakaan kerja di masa mendatang. 

Pewawancara : Baik, terima kasih ya, Bapak. Saya sudahi wawancaranya. 

Pemilik : Sama-sama! Terima kasih juga telah melakukan wawancara. Jika 

ada pertanyaan lain, jangan ragu untuk menghubungi saya. Semoga sukses dengan 

skripsinya!



Lampiran B 

 

Kuesioner Penilaian 
 

Strategi Mitigasi Risiko Kecelakaan Kerja Pada Industri Pandai Besi 
Menggunakan Metode HIRADC Dan Bow-Tie Analysis 

 
 

1. Identitas Responden 
Nama : .........................................................................  
Alamat : .........................................................................  
Jabatan : .........................................................................  
Pendidikan Terakhir : .........................................................................  
 

2. Petunjuk Pengisian Kuesioner Penilaian 
Dimohon dengan hormat Bapak/Ibu memberikan tanggapan terhadap 
kuesioner dengan cara memberikan tanda check list 
penilaian yang tersedia : 
 
Likelihood (Tingkat Kemungkinan Terjadi)  

Tingkat Kategori Uraian 
1 Rare Sangat Jarang Terjadi 

2 Unlikely Jarang Terjadi 

3 Moderate Dapat Terjadi  

4 Likely Sering Terjadi 

5 Almost Certain Dapat Terjadi Setiap Saat 

 
Severynity (Tingkat Keparahan) 

Tingkat Kategori Uraian 
1 Insignificant Tidak Terjadi Cedera, Kerugian Finansial Sedikit 
2 Minor Cedera Ringan, Kerugian Finansial Sedikit 
3 Moderate Cedera Sedang, Perlu Penanganan Medis 

4 Major Cedera Berat, Kerugian Besar, Gangguan 
Produksi 

5 Catastrophe Fatal, Kerugian Sangat Besar Dan Dampak 
Sangat Luas, Proses Produksi Berhenti 



 

 

 

No 
Aktivitas 

Kerja 
Hazard Risk 

Likelihood Severnity 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 
Pemotongan 

Besi Per 

Percikan 
logam saat 

memotong besi 

a. Luka bakar 
ringan pada 
kulit 

          

Menggunakan 
alat pemotong 

yang tajam 

b. Luka lebar 
sayatan atau 

          

c. Jari 
Terpotong 

          

Tersengat 
Listrik dari alat 

potong yang 
rusak 

d. Kecelakan 
Listrik 

          

2 
Pemanasan 
di Tungku 

Terpapar panas 
berlebih saat 
mendekati 

tungku 

a. Luka bakar 
serius 

          

b. Kesalahan 
pemanasan 
yang 
merusak 
material 

          

Kebocoran gas 
dari tungku 

c. Pusing dan 
Sesak napas 
keracunan 
gas 

          

3 
Penempaan 

Besi 

Tersentuh besi 
panas saat di 
pindahkan 

a. Luka bakar 
pada tangan 
atau bagian 
tubuh yang 
lain 

          

Pecahan logam 
terlempar saat 

penempaan 

b. Cedera pada 
mata atau 
wajah 

          

Palu atau 
hammer 

machine rusak 
saat digunakan 

 

c. Cedera berat 
akibat alat 
berat 

          

d. Terjepit atau 
tertimpa alat 
berat 

          

4 Pendinginan 

Percikan cairan 
pendingin 

panas 

a. Luka bakar 
ringan 

          

b. Cedera pada 
area wajah 

          

c. Tergelincir 
pada lantai 
kerja 

          

Ledakan kecil 
karena 

pendinginan 
mendadak 

d. Risiko 
terpapar 
bahan kimia 
pendingin 

          

5 Pengasahan 

Debu logam 
terhirup 

a. Masalah 
pernapasan 

          

Serpihan 
logam 

b. Cedera mata           



 

 

No 
Aktivitas 

Kerja 
Hazard Risk 

Likelihood Severnity 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
mengenai mata 

atau kulit 
c. Luka pada 

kulit 

          

6 
Pemasangan 

gagang 

Memukul 
gagang dengan 

palu 

a. Luka memar 
atau cedera 
pada tangan 

          

b. Risiko alat 
patah saat 
digunakan 

          

Alat terlepas 
karena 

pemasangan 
tidak presisi 

c. Melukai 
pekerja lain 

          

d. Kerusakan 
fasilitas 
akibat alat 
jatuh 

          

Lantai Kerja 
tidak rapi 

e. Tersandung 
oleh alat 
kerja 
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